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ABSTRAK— Teknik eco-print merupakan salah satu teknik 

yang menggunakan tumbuhan sebagai bahan dalam 

pembuatan motif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hasil jadi penerapan eco-print daun jambu biji 

dengan fiksator tawas pada pashmina bahan primisima dan 

bahan kashmir yang ditinjau dari dua aspek yaitu aspek 

kejelasan warna dan aspek kejelasan bentuk, serta 

mengetahui hasil jadi yang terbaik yaitu berdasarkan standar 

nilai rata-rata yang paling tinggi dari dua aspek yaitu aspek 

kejelasan warna dan aspek kejelasan bentuk. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang dimaksudkan 

untuk mengamati hasil jadi eco-print daun jambu biji dengan 

fiksator tawas pada pashmina, dengan menggunakan 

perhitungan data sebagai acuan untuk menjelaskan hasil yang 

sudah diamati dan diteliti, menggunakan dua aspek yaitu 

aspek kejelasan warna dan aspek kejelasan bentuk. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil jadi eco-print 

daun jambu biji dengan fiksator tawas pada pashmina ditinjau 

dari aspek kejelasan warna pada pashmina bahan kashmir 

memperoleh nilai mean sebesar 4,22. Sedangkan ditinjau dari 

aspek kejelasan bentuk pada pashmina bahan kashmir 

memperoleh nilai mean sebesar 4,07. Dan hasil jadi yang 

terbaik ditinjau dari aspek kejelasan warna dan aspek 

kejelasan bentuk yaitu pashmina bahan kashmir. 
 

Kata Kunci: daun jambu biji, tawas, teknik eco-print.  
 

I. PENDAHULUAN 

Teknik eco-print dicetuskan oleh India (Ingrid Diana) 

Flint. Sesuai dengan awalan katanya, eco dari kata ekosistem 

(alam) dan print yang artinya mencetak. Teknik eco-print 

merupakan kemajuan dari eco-fashion untuk mendapatkan 

hasil produk fashion yang ramah lingkungan. Teknik eco-print 

merupakan suatu proses untuk mentransfer warna dan bentuk 

ke kain melalui kontak langsung atau menggunakan perantara. 

Teknik ini dilakukan dengan cara melekatkan tanaman yang 

memiliki warna kepada kain yang kemudian direbus di dalam 

wadah yang besar (Flint, 2008). Tanaman yang digunakan 

adalah tanaman yang mempunyai sensitivitas tinggi terhadap 

panas, karena hal tersebut adalah faktor penting dalam 

mengekstraksi pigmen warna (Saptutyningsih & Wardani). 

Di Indonesia memiliki beraneka ragam jenis tanaman yang 

dapat dimanfaatkan dalam  berbagai bidang. Salah satu 

tanaman yang bermanfaat sebagai obat tradisional, yang 

dikenal dan banyak terdapat di lingkungan masyarakat adalah 

jambu biji. Daun jambu biji adalah tumbuhan yang banyak 

didapatkan di seluruh wilayah di Indonesia dan tanaman ini 

dapat berkembang dengan baik di kawasan tropis. Akan tetapi 

banyaknya daun jambu biji yang hanya menjadi limbah, 

padahal daun tersebut bisa didaur ulang seperti menjadikannya 

bahan utama dalam pembuatan eco-print (Edward, dkk, 2010). 

Proses eco-print memanfaatkan bahan-bahan alami yang 

dimulai dari pemilahan, pengecatan, hingga perendaman pada 

kain yang menggunakan fiksator. Selain itu, eco-print 

menimbulkan limbah yang tidak berbahaya bagi lingkungan, 

baik limbah cair maupun limbah padat. Pengkajian eco-print 

di Indonesia masih dapat diuji dengan berbagai jenis tanaman 

yang ada di Indonesia (Herlina, Dartono, & Setyawan, 2018). 

Salah satu jenis tanaman yang banyak diperoleh di lingkungan 

sekitar adalah daun jambu biji. Tanaman jambu biji adalah 

salah satu tanaman yang memiliki jumlah yang sangat banyak, 

sehingga keberadaannya tidak akan habis. Selain itu, pada 

komponen daun jambu biji mempunyai komposisi yang baik 

dan tebal pada bagian tulang daunnya sehingga akan 

menghasilkan motif yang lebih jelas dan terlihat. 

Menurut (Yulianti, 2013), dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa salah satu penyebab yang mempengaruhi 

hasil pewarnaan diantaranya penggunaan zat pembantu seperti 

mordan tawas yang berguna untuk membuat zat warna agar 

lebih mudah dalam penyerapan pada tekstil. Zat yang dapat 

membangkitkan warna setelah bahan dicelup adalah zat fiksasi 

tawas. Penggunaan air tawas sebagai pembangkit warna pada 

kain sebab zat fiksator sifatnya aman bagi lingkungan, mudah 

diperoleh, harganya yang cukup murah, dapat dipergunakan 

untuk zat pembangkit warna dan juga dapat membuat warna 

menjadi lebih rata. Tawas juga memiliki sifat yang sangat baik 

untuk pewarnaan atau pencelupan karena tidak berbahaya bagi 

lingkungan. 

Teknik eco-print biasa digunakan pada kain yang berserat 

alami seperti kain katun, kanvas, linen, dan sutra. Namun, 

tidak semua kain yang berserat alami mempunyai hasil yang 

sama, satu sama lain berbeda dalam memperoleh printing dan 

warna yang terbentuk pada kain. Termuat berbagai penelitian 

mengenai eco-printing yang banyak memanfaatkan bahan- 

bahan seperti kanvas, linen, sutra, dan katun.. Namun, banyak 
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penelitian yang akhirnya berakhir pada salah satu material 

yang terkenal yaitu seperti kain sutra. 

Dalam penelitian ini, memilih kain bahan primisima dan 

kashmir dikarenakan kain dengan bahan tersebut banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan dalam pembuatan batik. Hal 

tersebut diperkuat oleh banyaknya penjual batik yang 

menggunakan kain tersebut untuk membatik. Selain itu, kain 

bahan primisima dan kashmir merupakan jenis kain dengan 

kualitas paling baik yang bisa diwarnai dengan zat warna 

alam. Sementara bahan-bahan yang lain seperti linen, kanvas, 

dan katun tidak dapat menyerap dengan maksimal (Salsabila 

& Ramadhan, 2018). Kain bahan primisima dan kashmir 

merupakan kain yang memiliki serat alami, sehingga dapat 

lebih mudah dalam menyerap warna (Azizah, 2018). 

Tujuan dari penelitian yaitu: 1) Untuk memperoleh hasil 

jadi eco-print daun jambu biji dengan fiksator tawas pada 

pashmina yang ditinjau dari aspek kejelasan warna. 2) Untuk 

memperoleh hasil jadi eco-print daun jambu biji dengan 

fiksator tawas pada pashmina yang ditinjau dari aspek 

kejelasan bentuk. 3) Untuk memperoleh hasil jadi yang terbaik 

dari eco-print daun jambu biji dengan fiksator tawas pada 

pashmina yang ditinjau dari aspek kejelasan warna dan aspek 

kejelasan bentuk. 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

deskriptif kuantitatif, karena hasil yang didapatkan lebih 

akurat dan juga membutuhkan beberapa responden untuk 

mendapatkan data tersebut. 

Objek penelitian ini adalah hasil jadi eco-print daun jambu 

biji dengan fiksator tawas pada pashmina yang ditinjau dari 

aspek kejelasan warna dan aspek kejelasan bentuk. 

Populasi dari penelitian ini merupakan 75 orang responden 

yang diperoleh dari mahasiswa program studi pendidikan tata 

busana, pendidikan kesejahteraan keluarga, Universitas Negeri 

Surabaya angkatan 2015-2017, dan sampelnya adalah 

mahasiswa yang sudah mengikuti mata kuliah kriya tekstil. 

Berdasarkan populasi dan sampel diatas maka menggunakan 

teknik sampel secara nonprobabilitas yang purposive sampling 

atau judgmental sampling. 

Teknik pengambilan data dari penelitian ini menggunakan 

metode observasi yaitu menggunakan kuisoner google form 

yang digunakan untuk melihat hasil jadi eco-print daun jambu 

biji dengan fiksator tawas pada pashmina oleh 1 orang dosen 

pendidikan tata busana, pendidikan kesejahteraan keluarga, 

Universitas Negeri Surabaya sebagai responden terlatih yang 

mempunyai pengetahuan dan kemampuan serta sudah ahli 

dibidang busana dan 75 orang mahasiswa program studi tata 

busana angkatan 2015-2017, pendidikan kesejahteraan 

keluarga, Universitas Negeri Surabaya sebagai responden 

semi terlatih yang sudah mengikuti mata kuliah kriya tekstil. 

Pengembangan instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan kuisoner pada google form yang berisi 

pengamatan mengenai hasil jadi eco-print daun jambu biji 

dengan fiksator tawas pada pashmina bahan primisima dan 

kashmir. Penelitian ini menggunakan pilihan ganda sebagai 

alat pengambilan data. Tabel kategori tanggapan responden 

(Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

2014) untuk setiap nilai sebagai berikut: 

 

TABEL 1 

KATEGORI TANGGAPAN RESPONDEN 

No. Nilai Mean Kategori 

1. 4,20 – 5,00 Sangat baik 

2. 3,40 – 4,19 Baik 

3. 2,60 – 3,39 Netral 

4. 1,80 – 2,59 Tidak baik 

5. 1,00 – 1,79 Sangat tidak baik 

 

Setiap kategori yang diamati ditinjau dari aspek kejelasan 

warna dan aspek kejelasan bentuk. 

Teknik yang digunakan untuk analisis atau perhitungan 

data dalam penelitian ini mengaplikasikan perhitungan mean 

atau rata-rata pada setiap aspek yang diteliti. Hasil nilai mean 

yang diperoleh untuk mencari jawaban responden pada setiap 

jenis pashmina. Rumus perhitungan mean (Sugiono, 2007) 

yang digunakan sebagai berikut: 

Perhitungan mean: 

 (1) 

Keterangan: 

X : Mean 

∑ : Sigma 

N : Jumlah responden 

Xi : Jumlah nilai X ke i sampai ke n 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil Jadi Eco-Print Daun Jambu Biji Dengan 

Fiksator Tawas Pada Pashmina Bahan Primisima 

 
Gambar 1. Hasil jadi eco-print daun jambu biji dengan 

fiksator tawas pada pashmina bahan primisima 

 

Hasil Jadi Eco-Print Daun Jambu Biji Dengan 

Fiksator Tawas Pada Pashmina Bahan Kashmir 
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Gambar 2. Hasil jadi eco-print daun jambu biji dengan 

fiksator tawas pada pashmina bahan kashmir 

 

1. Hasil Nilai Mean Dari Hasil Jadi Eco-Print Daun 

Jambu Biji Dengan Fiksator Tawas Pada Pashmina 

Bahan Primisima Dan Kashmir Yang Ditinjau Dari 

Aspek Kejelasan Warna 

 
Gambar 3. Diagram nilai mean aspek kejelasan warna 

pada pashmina bahan primisima dan kashmir 

 

Berdasarkan gambar 3 diatas, dapat dijelaskan 

bahwa aspek kejelasan warna pada pashmina bahan 

primisima diperoleh nilai mean sebesar 2,98 yang 

berarti masuk ke dalam kategori netral. Lalu pada 

pashmina bahan kashmir diperoleh nilai mean atau 

rata-rata yang didapatkan sebesar 4,22 yang artinya 

masuk ke dalam kategori sangat baik. 

 

2. Hasil Nilai Mean Dari Hasil Jadi Eco-Print Daun 

Jambu Biji Dengan Fiksator Tawas Pada Pashmina 

Bahan Primisima Dan Kashmir Yang Ditinjau Dari 

Aspek Kejelasan Bentuk 

 
Gambar 4. Diagram nilai mean aspek kejelasan 

bentuk pada pashmina bahan primisima dan kashmir 

 

Berdasarkan gambar 4 diatas, dapat dijelaskan 

bahwa aspek kejelasan bentuk pada pashmina bahan 

primisima diperoleh nilai mean sebesar 3,07 yang 

berarti masuk ke dalam kategori netral. Lalu pada 

pashmina bahan kashmir diperoleh nilai mean atau 

rata-rata sebesar 4,07 yang artinya masuk ke dalam 

kategori sangat baik. 

 

3. Hasil Jadi Mean Dari Hasil Jadi Yang Terbaik Dari 

Eco-Print Daun Jambu Biji Dengan Fiksator Tawas 

Pada Pashmina Bahan Primisima Dan Kashmir Yang 

Ditinjau Dari Aspek Kejelasan Warna Dan kejelasan 

Bentuk 

 
Gambar 5. Diagram nilai mean aspek kejelasan warna 

dan kejelasan bentuk pada pashmina bahan primisima 

dan kashmir 

 

Berdasarkan gambar 5 diatas, dapat dijelaskan 

bahwa hasil jadi yang terbaik yaitu pashmina bahan 

kashmir yang ditinjau dari aspek kejelasan warna 

diperoleh nilai mean atau rata-rata sebesar 4,22 yang 

artinya masuk ke dalam kategori sangat baik dan 

aspek kejelasan bentuk diperoleh nilai mean atau 

rata-rata sebesar 4,07 yang artinya masuk ke dalam 

kategori sangat baik. 

 

B. Pembahasan 

1. Hasil Jadi Eco-Print Daun Jambu Biji Dengan 

Fiksator Tawas Pada Pashmina Yang Ditinjau Dari 

Aspek Kejelasan Warna 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditinjau dari 

aspek kejelasan warna, hasil jadi yang terbaik yaitu 

pashmina bahan kashmir yang memiliki nilai mean 

atau rata-rata sebesar 4,22 yang artinya masuk ke 

dalam kategori sangat baik. 

Pada pashmina bahan kashmir menunjukkan hasil 

warna yang pekat dan tajam sesuai dengan warna 

daun asli. Kain kashmir yang digunakan merupakan 

kain yang terbuat dari serat alami 100%. Kain dari 

serat alami mempunyai kemampuan penyerapan yang 

lebih baik dari pada kain yang terbuat dari serat 

buatan imitasi. Sehingga memiliki kemampuan 

menyerap warna lebih banyak dan baik. Selain itu, 

tawas juga membentuk warna-warna gelap, agar 

memiliki warna yang pekat, takaran tawas yang 

digunakan harus lebih banyak. Tawas juga berguna 

untuk menciptakan jembatan antara serat bahan dan 

zat alam, sehingga daya serap atau afinitas warna 

meningkat pada serat bahan (Yulianti, 2013). 
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Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian 

(Angendari, 2014), yang mengatakan bahwa zat 

alkali basa yang terdapat pada tawas dapat membuat 

warna menjadi lebih mudah terserap. 

2. Hasil Jadi Eco-Print Daun Jambu Biji Dengan 

Fiksator Tawas Pada Pashmina Yang Ditinjau Dari 

Aspek Kejelasan Bentuk 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditinjau dari 

aspek kejelasan bentuk, hasil jadi yang terbaik yaitu 

pashmina bahan kashmir yang mempunyai nilai mean 

atau rata-rata sebesar 4,07 yang artinya masuk ke 

dalam  kategori sangat baik. 

Pada pashmina bahan kashmir menunjukkan hasil 

yang terlihat pada gambar memiliki bentuk daun yang 

jelas. Hal ini dapat ditunjukkan dari bentuk yang 

dihasilkan rapi, tulang daun dan serat terlihat sangat 

jelas, dan juga bentuk yang diperoleh sama terhadap 

bentuk daun yang asli. Dalam penelitian ini, 

pashmina bahan kashmir yang digunakan merupakan 

100% serat kain asli, sehingga dapat memudahkan 

dalam penyerapan. Selain pengaruh dari sifat kain 

bahan kashmir, tawas juga memiliki peranan penting 

sehingga dapat menghasilkan kejelasan bentuk yang 

baik, yaitu karena sifat tawas yang berguna untuk 

menyusun jembatan kimia antara serat bahan dan zat 

alam sehingga daya serap atau afinitas terhadap serat 

bahan (Yulianti, 2013). Selain itu, menurut teori dari 

(Azizah, 2018), yang mengatakan bahwa pada akhir 

proses pengecatan alam, zat warna alam yang telah 

terikat atau tercetak oleh serat harus didukung 

menggunakan garam logam seperti kapur, tunjung, 

dan tawas. Selain itu, mordan tawas juga digunakan 

untuk memastikan warna akhir dan bentuk pada zat 

warna alam, karena ketajaman bentuk hasil eco-print 

dipengaruhi oleh pre-mordan yang diberikan. 

3. Hasil Jadi Yang Terbaik Dari Eco-Print Daun Jambu 

Biji Dengan Fiksator Tawas Pada Pashmina Yang 

Ditinjau Dari Aspek Kejelasan Warna Dan Aspek 

Kejelasan Bentuk 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil 

jadi yang terbaik yaitu pashmina bahan kashmir yang 

ditinjau dari kedua aspek tersebut. 

Hal ini dikarenakan menurut penelitian  

(Angendari, 2014), serat kain yang dimiliki oleh 

kashmir merupakan serat kain alami dan berkualitas 

tinggi yang memudahkan dalam penyerapan warna 

dan tidak mudah memudar. Serat serat kain yang 

memiliki kelembaban tinggi, memiliki kehalusan dan 

kerapatan yang seragam serta nilai resistan yang 

besar. Untuk fiksator tawas mengandung alkali basa 

yang dapat membuat warna semakin terserap juga 

merupakan zat yang dapat menghasilan warna yang 

lebih rata atau sebagai zat pembangkit warna 

(Khusniyah, 2014). Penelitian tersebut sesuai dengan 

pendapat (Schlein, 1984), yaitu warna yang tajam 

dapat dihasilkan ketika semakin banyaknya tawas 

yang digunakan dalam penelitian tersebut.  

IV. KESIMPULAN 

A. Hasil jadi eco-print daun jambu biji dengan fiksator tawas 

pada pashmina ditinjau dari aspek kejelasan warna pada 

pashmina bahan primisima menghasilkan warna yang 

kekuningan dan kecokelatan  namun sedikit lebih gelap 

pada latar kainnya. Sedangkan pada pashmina bahan 

kashmir menghasilkan warna hijau kekuningan dan 

kecokelatan yang lebih gelap. 

B. Hasil jadi eco-print daun jambu biji dengan fiksator tawas 

pada pashmina ditinjau dari aspek kejelasan bentuk pada 

pashmina bahan primisima menghasilkan bentuk daun dan 

tulang daun yang nampak kurang jelas. Sedangkan pada 

pashmina bahan kashmir menghasilkan tulang daun dan 

bentuk daun yang terlihat sangat jelas. 

C. Hasil jadi yang terbaik dari eco-print daun jambu biji 

dengan fiksator tawas pada pashmina ditinjau dari aspek 

kejelasan warna dan aspek kejelasan bentuk yaitu 

pashmina bahan kashmir. Hal ini terlihat jelas bahwa 

warna dan bentuk daun yang dihasilkan hampir mirip 

sesuai dengan aslinya. 
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